
disarankan untuk dapat memberikan  intervensi lebih lanjut untuk

meningkatkan kualitas hidup lansia. 4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar penelitan ini untuk dijadikan

acuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya seperti faktor-faktor

yang mempengaruhi kualitas hidup lansia.
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